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RINGKASAN

Metode utama dimana perusahaan berinteraksi dengan individu di luar
informasi keuangan perusahaan termasuk hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan untuk transmisi informasi keuangan dan operasi keuangan perusahaan.
Kripik Japa memproduksi beberapa rasa singkong di J1. Princi, Desa Gading
Kulon, Kecamatan Dau dan Kabupaten Malang. Letaknya di Kripik Japa. Usaha
produksi chip ini sudah lama berdiri dan beroperasi dengan baik.

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menilai apakah UKM Kripik Japa memenuhi
persyaratan akuntansi keuangan di perusahaan mikro, kecil dan menengah. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa laporan keuangan Kripik Japa relatif mendasar
dan belum memenuhi Standar Akuntansi Keuangan.

Kata Kunci: Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah,
UMKM, Laporan Keuangan, Penyusunan dan Penyajian.




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Populasi umum Indonesia sekitar 267 juta pada tahun 2019, menurut data
dari NDPA, Mikro-Kecil, Hiburan Kecil dan Menengah, dan UMKM di Indonesia
(Bappenas). UKM sekarang sekitar 59,2 juta di Indonesia (CNN Indonesia/
Sapphire Makki). UKM Indonesia. Menurut Frisilia dan Wirajaya, UMKM
memiliki dampak yang sangat besar dan menguntungkan bagi penerimaan negara
(2018). UKM harus lepas dari perhatian pemerintah untuk mendorong
pertumbuhan karena usaha kecil dan menengah ini dapat bertahan dari krisis
global. Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah adalah bentuk-bentuk usaha
kecil yang dikelola oleh sescorang atau sekelompok orang dengan modal tertentu
dan mengembangkan suatu usaha untuk mencapai keuntungan (Sony Warsono et
al., 2010:5). Populasi umum Indonesia sekitar 267 juta pada tahun 2019, menurut
data dari NDPA, Mikro-Kecil, Hiburan Kecil dan Menengah, dan UMKM di
Indonesia (Bappenas). UKM sekarang sekitar 59,2 juta di Indonesia (CNN
Indonesia/Sapphire Makki). UKM Indonesia. UKM. Menurut Frisilia dan
Wirajaya, UMKM memiliki dampak yang sangat besar dan menguntungkan bagi
penerimaan negara (2018). UKM harus lepas dari perhatian pemerintah untuk
mendorong pertumbuhan karena usaha kecil dan menengah ini dapat bertahan dari

krisis global.




UMKM membutuhkan kebijakan atau strategi untuk membangun
perekonomian Indonesia. Beberapa kebijakan atau upaya UMKM antara lain
kualitas sumber daya manusia (SDM) dan peningkatan akses pendanaan. Namun

kendalanya terkait dengan kualitas sumber.

Sumber daya manusia dan pelaporan keuangan. Masalah terbesar yang
dihadapi UMKM dan UMKM yang gagal memahami pentingnya laporan
keuangan bagi suatu perusahaan adalah pelaporan keuangan yang tidak sesuai
dengan standar (Rani, 2018). Program utama Pemerintah untuk mendukung usaha
menengah melalui pinjaman/pembiayaan modal kerja dan investasi pada tahun
2017 akan membantu usaha menengah mengatasi pembiayaan modal yang efektif
(KUR). Pada tahun 2017 merupakan program prioritas pemerintah dalam
mendukung Rp. 110 triliun. Namun capaian program KUR yang hanya Rp 96,7
triliun (htps:/bisnis tempo, diakses 11 Desember 2018) jauh dari target Rp 110
triliun. Tujuan ini tidak terwujud karena penyaluran kredit oleh bank yang dipilih
sebagai pengecer KUR sangat berhati-hati, karena banyak informasi tentang
UMKM, terutama informasi tentang rekening keuangan mereka, tidak

terdokumentasi secara memadai.

Warsono, Murti, Darmawan, dan Ridha (2016), dalam bukunya tentang
akuntansi UMKM, menemukan bahwa pengusaha UMKM mudah memahami dan
menggunakan akun yang sesuai untuk memenuhi persyaratan kredit melalui
pelaporan keuangan, penilaian kinerja, pengetahuan keuangan, perhitungan pajak,
atau manfaat lainnya. Keahlian akuntansi yang terbatas, rumitnya laporan

akuntansi dan anggapan bahwa laporan keuangan tidak signifikan bagi UMKM




sangat menyulitkan UMKM untuk melakukan pembukuan. Selain itu, tantangan
tambahan yang dihadapi oleh UMKM adalah latar belakang pendidikan UMKM
yang kurang memahami akuntansi, kurang disiplin dalam melaksanakan
pembukuan, dan terbatasnya uang untuk menyewa rekening atau membeli sistem

akuntansi yang memudahkan pelaporan keuangannya.

Kapasitas UMKM di Indonesia untuk membantu perekonomian negara dan
daerah didasarkan pada kehadirannya. Salah satu usaha kecil menengah yang
berkembang di Kabupaten Malang adalah Kripik Japa. Pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Malang mencapai 5,7%, yang disebabkan oleh ekspansi pelaku
UMKM vyang cukup besar. Bahkan di Kabupaten Malang sendiri, UMKM
berkembang pesat karena Kabupaten Malang merupakan salah satu lokasi wisata
dimana para pelaku UMKM memiliki peluang yang sangat besar untuk
beroperasi. Jumlah UMKM di Kabupaten Malang dan sckitarnya mencapai
416.000 unit, yang dapat menyerap puluhan ribu karyawan pada tahun 2018,
berdasarkan data statistik. Jumlah ini naik dibandingkan tahun sebelumnya yang

hanya mencapai 77 ribu unit.

UMKM Kripik Japa merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi
keripik singkong aneka rasa. UMKM ini terletak di Kecamatan Dau, Kabupaten
Malang, Desa Gading Kulon. UKM Kripik Japa membuat beberapa jenis keripik
mangga seperti: keripik singkong, keripik singkong dan keripik singkong dari
Balado. Setiap hari, proses manufaktur UMKM memenuhi permintaan klien.
Penjualan produk di wilayah ini diakui secara luas, dan pemasaran produk ini

telah meluas hingga ke luar kota. Dalam menyusun neraca keuangannya, banyak




UKM yang masih menghadapi tantangan. Sulit bagi pemilik UMKM untuk
membuat laporan keuangan karena latar belakang pendidikan pemilik UMKM. Di
sisi lain, UMKM diperlukan untuk keuntungan laporan keuangan, terutama untuk
mengambil pilihan tentang perusahaan, untuk menilai kinerja perusahaan, dan
juga untuk memberi tahu mereka tentang pinjaman. Salah satu produk unggulan
Kabupaten Malang adalah keripik singkong. Keripik singkong adalah suguhan
singkong murni, terdiri dari bahan mentah yang diiris tipis dan digoreng, garam,
dan bumbu aromatik lainnya. Prosedur pengolahan, pemasakan, dan pengemasan
selalu dilakukan dengan cara tradisional dengan tetap memastikan kebersihan dan
sanitasi produksi. Keripik japa dikemas menggunakan plastik transparan yang
cukup tebal dan kertas bermerek ditempelkan pada plastik dan keripik kemudian

disanitasi untuk mencegah keripik berliku.

Peneliti akan menyelidiki dari latar belakang yang telah diberikan dan
diharapkan dapat memecahkan kesulitan dalam subjek penelitian, Kripik Japa.
Selain itu, penelitian ini mengangkat judul “Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas, Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) (Studi

Kasuspada Kripik Japa)™.

1.2 Rumusan Masalah

Rancangan masalah penelitian didasarkan pada latar belakang penelitian
ini bagaimana Penyajian laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan

Entitas Mikro, Kecil dan Menengah padaKripik Japa?




1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penyajian laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah pada Kripik Japa.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini diantaranya adalah:

1. Manfaat bagi UMKM
a. Sebagai sarana untuk mempererat hubungan yang positif antara
instansi dengan Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.
b. Mempromosikan image yang baik tentang lokasi Kripik Japa.
2. Manfaat bagi Universitas
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai acuan dan
bahan mata kuliah atau penelitian untuk masa yang akan datang serta guna
meningkatkan profesionalisme, memperluas wawasan serta memantapkan
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam menerapkan ilmu
khususnya di bidang akuntansi.
3. Manfaat bagi peneliti
a. Memperkaya ilmu pengetahuan dan memperkaya wawasan.
b. Menguji dan mengukur kemampuan yang dimiliki peneliti dalam
menghadapi situasi dunia kerja atau situasi yang sebenarnya.
c. Melatih dan meningkatkan daya kreativitas dan keterampilan

dalam bekerja.
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